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ABSTRAK 

Respon tanah akibat beban aksial tekan direpresentasikan dengan kurva hubungan 

gesekan selimut tiang (t) dan peralihan tiang (z) atau disebut juga "Kurva T-Z". 

Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan kurva t-z pada pondasi tiang bor 

untuk tan.ah tersementasi melalui uji pembebanan dinamik. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa uji PDA sebagai uji pembebanan dinamik yang umum 

digunakan di Indonesia mampu menghasilkan kurva t-z dengan cara menguji tiang 

dengan energi palu yang bervariasi. Kurva dari uji pembebanan dinamik 

dibandingkan dengan kurva hasil uji pembebanan statik dengan VWSG dan 

perhitungan teoritis. Gesekan selimut pondasi tiang bor pada tanah tersementasi 

diperoleh sebesar 30-38 ton/m2. Gesekan selimut dari uji PDA lebih besar 10%-

23% dibandingkan dengan hasil pengukuran VWSG. 

Kata kunci : Kurva t-z, Pondasi Tiang Bor, Uji Pembebanan Dinamik, Tan.ah Pasir 

Tersementasi 
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DEVELOPMENT OF T-Z CURVES FOR BORED PILES 

EMBEDDED IN CEMENTED SANDS FROM 

DYNAMIC LOAD TEST 

Stefanus Diaz Alvi (NPM : 2016831037) 
Advisor : Prof. Paulus Pramono Rahardjo, Ir., MSCE, Ph.D. 

Master of Civil Engineering 
Bandung 

August2018 

ABSTRACT 

The soil response due to compression loading is represented by a relationship curve 

between pile shaft resistance ('t) and pile movement (z) or "T-Z Curve". This 

research was conducted to develop the t-z curves on bored piles embedded in 

cemented sands throungh a dynamic load test. The research presents the findings 

that the t-z curve can be developed by PDA test as the most common dynamic load 

test in Indonesia by testing the pile with varying hammer energy. The curves of 

dynamic load test was compared with the instrumented static load test and the 

theoretical analysis. This research presents that the unit skin friction of bored piles 

embedded in cemented sands are about 30-38 ton/m2 and the differences of unit 

skin friction from PDA test are 10%-23% larger than the VWSG measurement. 

Keyword: T-Z Curves, Bored Piles. Dynamic Load Test, Cemented Sands 
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Qs = Daya Dukung Selimut Tiang 
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R = Resistensi Tanah 

V = Kecepatan 

VWSG = Vibrating Wire Strain Gauge 

z = Impedansi Tiang 

z = Peralihan Tiang 

a = Faktor Adhesi 

l 8 = Rcgangan 

·1 V = Angka Poisson 

,I a -Tegangan 

T = Gesekan Selimut Tiang 
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PENDAHULUAN 

1.1 Lata-r Belakang-

Beban yang diterima oleh pondasi tiang ditransfer kepada tanah melalui 

seiimut dan ujung tiang. Respon tanah dan tiang dalam menerima beban meiaiui 

selimut tiang ditunjukkan melalui kurva t-z. Kurva t-z merupakan kurva hubungan 

antara gesekan selimut ('t) dan peralihan tiang (z) yang digunakan dalam analisis 

transfer beban aksial pada tiang. Kurva t-z dapat diperoleh melalui pendekatan 

analitik, uji geser langsung, serta uji pembebanan statik terinstrumentasi padatiang. 

Masing-masing metode memiliki keterbatasan, dimana penggunaan metode 

teorltis merupakan perhitungan yang masih memerlukan verifikasi dari uji lapangan 

(Kraft et. al. 1981), bentuk kurva t-z dari uji geser langsung akan berbeda 

tergantung pada kecepatan penggeseran dan dimensi sampei uji (Febrijanto, 2017), 

sedangkan uji pembebanan tiang statik terintrumentasi memerlukan biaya uji yang 

besar. Di antara metode-metode tersebut, uji pembebanan statik terinstrumentasi 

merupakan satu-satunya uji yang dapat digunakan untuk menghasilkan kurva t-z 

dari uji lapangan. Karena uji ini m-emerlukan biaya yang paling besar diantata tiga 

metode yang ada, baik dari biaya uji statik maupun instrumen yang dipasang, maka 

dipetlukan pengem:bangan uji lapangan lainnya yang dapat menghasilkan kurva t-z' 

dengan biaya yang lebih ekonomis. 



2 

1.2 Inti Permasalahan 

Hingga saat ini, metode yang dapat digunakan untuk memperoleh kurva -r-z 

dari pengujian tiang di lapangan adalah melalui uji pembebanan statik 

terinstrumentasi. Uji pembebanan dinamik seperti uji PDA (Pile Driving Analyzer) 

yang umum digunakan di Indonesia memiliki keterbatasan dimana kurva -r-z tidak 

dapat diperolch dari uji ini sebelwnnya. Penelitian ini mengembangkan interpretasi 

dari uji PDA untuk menghasilkan kurva -r-z dengan melakukan uji PDA beberapa 

kali dengan variasi energi pukulan yang diterimn olch kcpala tiang pada tiaug yang 

sama. V ariasi energi yang akan dilakukan pada penelitian ini a<lalah dengan 

menguji tiang dengan tinggi jatuh palu yang berbcda, sehingga energi yang 

dihasilkan akan berbeda pula. Energi yang berbeda akan menghasilkan besar 

gesekan selimut tiang dan peralihan tiang yang berbeda. 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Beberapa maksud dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Memperoleh besar gesekan selimut ultimit dari dari perhitungan teoritis, uji 

PDA, dan uji pembebanan statik terinstrumentasi. 

2. Memperoleh kurva T-Z dari perhitungan teoritis, UJl PDA, dan UJl 

pembebanan statik terinstrumentasi. 

3. Memperoleh kurva transfer beban dari perhitungan teoritis, uji PDA, dan uji 

pembebanan statik terinstrumentasi. 

4. Melakukan perbandingan kurva T-Z dan kurva transfer beban dari 

perhitungan teoritis, uji PDA, dan uji pembebanan statik terinstrumentasi. 

Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil dari kurva t-z 

yang dikembangkan dari uji pembebanan dinamik dengan variasi energi. 



3 

1.4 Liugkup Penelitian 

Dalam analisis ini, lingkup penelitian meliputi : 

• Uji pembebanarr terdiri dari uji pembebanarr statik terinstnnnentasi dan uji 

pembebanan dinamik. Uji pembebanan dilakukan pada pondasi tiang bor pada 

tanah pasir tersementasi. 

• Uji p m bebanan statik dan dinamik dilak.ukan pada tiang yang sama, d im.ana 

uji pembebanan statik dilakukan terlebih dahulu dengan tambahan instrumen, 

kemudian dilanjutkan dengan uji pembebanan dinamik dengan variasi energi. 

• Uji pembebanan dinmnik dilakukan dengan Uji PDA (Pile Driving Analyzer) 

dengan variasi tinggi jatuh untuk menghasilkan energi yang berbeda. 

• Analisis dari uji PDA dilakukan dengan bantuan Program CAPW AP (Case Pile 

Wave Analysis Program). 

• Analisis kurva t-z dari uji pembebanan statik dilakukan berdasarkan data 

instrumen berupa VWSG (Vibrating Wire Strain Gauge). 

1.5 MetodePenelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan tesis ini adalah : 

• Tinjauan pustaka mengenai transfer beban dan kurva -r-z pada pondasi tiang, 

teori mekanika gelombang, uji pembebanan statik terinstrumentasi, dan uji 

pembebanan dinamik. 

• Melakukan perhitungan kurva t-z secara teoritis 

• Mengolah data gelombang basil uji PDA dengan Program -CAPW AP. 

• Mengolah data hasil uji pembebanan statik terinstrumentasi. 

I , 
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• Melakukan perbandingan kurva t-z dari perhitungan teoritis, pengolahan data 

instrumen pada uji statik, dan uji PDA. 




